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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian,  analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:8). 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasi, yaitu 

penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dan 

korelasi yang akan ditemukan dalam penelitian ini adalah hubungan antara self-

esteem dan keberfungsian keluarga dengan kualitas persahabatan pada remaja 

akhir.  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:38), variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Sugiyono (2013:39), mendefinisikan variabel bebas adalah 

sebab yang dipandang sebagai sebab kemunculan (anteseden), sedangkan variabel 

terikat adalah dipandang sebagai akibatnya (konsekuensi). Adapun variabel-

variabel dalam penelitian ini, adalah: 

 

 

36 



 

 

 
 

37 

Variabel bebas ( X ), yang terdiri dari: 

X1 : self-esteem    

X2 : keberfungsian keluarga 

Variabel terikat ( Y ): kualitas persahabatan 

 

C. Definisi Operasional 

Definisi operasional melekatkan arti pada suatu konstruk atau variabel 

dengan cara menetapkan kegiatan-kegiatan atau tindakan-tindakan yang perlu 

untuk mengukur konstruk atau variabel itu. Definisi operasional merupakan 

spesifikasi kegiatan penelitian dalam mengukur suatu variabel atau 

memanipulasinya (Sugiyono, 2013:103). 

Definisi operasional dalam penelitian ini bertujuan agar pengukuran 

variabel-variabel penelitian lebih terarah sesuai dengan tujuan dan metode 

pengukuran yang dipersiapkan. Adapun definisi operasional dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kualitas Persahabatan 

Kualitas persahabatan merupakan adanya rasa kepuasan terhadap hubungan 

persahabatan yang memiliki keintiman antar sahabat serta dapat menghadapi 

masalah atau konflik dengan menyelesaikan secara baik. Dalam penelitian ini, 

kualitas persahabatan diukur dengan menggunakan teori dari Parker & Asher. 

Adapun karakteristik kualitas persahabatan menurut Parker & Asher adalah: 

a. Saling memberikan dukungan dan kepedulian. 

b. Adanya konflik dan pengkhianatan. 

c. Adanya kebersamaan dan rekreasi. 
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d. Saling memberikan Bantuan dan bimbingan. 

e. Saling menungkapkan informasi pribadi dan perasaan dalam diri. 

f. Mampu menyelesaikan konflik dengan baik.  

Skor tinggi pada skala ini akan menunjukkan tingginya kualitas persahabatan pada 

remaja akhir, dan skor rendah pada skala ini akan menunjukkan rendahnya 

kualitas persahabatan pada remaja akhir.  

2. Self-Esteem 

Self-esteem merupakan penilaian terhadap diri yang dibuat oleh individu itu 

sendiri yang diekspresikan melalui sikap menerima atau menolak kemampuan diri 

yang dimilikinnya. Dalam penelitian ini self-esteem  diukur dengan menggunakan 

teori dari Coopersmith. Adapun aspek dari self-esteem menurut Coopersmith 

adalah: 

a. Self values (penilaian diri), dengan indikator: 

1) Menganggap diri penting atau berharga. 

2) Mampu memberikan pengaruh. 

3) Memiliki ide atau gagasan yang jelas atau realistis tentang apa yang 

dianggap benar. 

4) Mampu mengontrol tindakan terhadap dunia luar. 

5) Menikmati tugas baru yang menantang dan tidak cepat marah atau 

bingung ketika tugas tidak berjalan dengan baik. 

6) Mampu menyelesaikan tugas yang berkualitas tinggi. 
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b. Leadership popularit, dengan indikator: 

1) Memiliki kebebasan yang lues dan tidak memiliki kesulitan dalam 

membentuk sebuah persahabatan. 

2) Memiliki kreatifitas yang membawa individu ketindakan sosial yang 

tegas dan kuat. 

3) Cenderung berpartisipasi dari pada menjadi pendengar serta tidak ragu 

menyampaikan pendapat. 

4) Memiliki kesadaran diri sehingga memungkinkan ia dapat mengatasi 

permasalahan pribadi. 

c. Family parent, dengan indikator: 

1) Anak merasa diterima oleh orangtua (acceptence) 

2) Orangtua dapat memberikan konsep yang jelas terhadap apa yang belum 

dimengerti oleh anak dan batasa-batasan apa saja yang benar dan salah 

dalam melakukan sesuatu. 

3) Anak memiliki rasa hormat (respect). 

d. Achievement, dengan indikator: 

1) Berkeyakinan untuk berhasil. 

2) Mandiri. 

Skor tinggi pada skala ini akan menunjukkan tingginya self-esteem pada 

remaja akhir. Dan skor rendah pada skala ini akan menunjukkan rendahnya self-

esteem pada remaja akhir. 
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3. Keberfungsian Keluarga 

Keberfungsian keluarga merupakan kualitas kehidupan keluarga yang 

mampu menjalankan peran yang sesuai dalam keluarga dan mampu menjalin 

hubungan komunikasi yang baik antar anggota keluarga. Dalam penelitian ini 

keberfungsian keluarga diukur dengan menggunakan teori dari Yusuf. Adapun 

indikator dari keberfungsian keluarga menurut Yusuf adalah: 

a. Saling memperhatikan dan mencintai. 

b. Bersikap terbuka dan jujur. 

c. Orangtua mau mendengarka anak. 

d. Menerima perasaannya dan menghargai pendapatnya. 

e. Ada “sharing” masalah atau pendapat di antara anggota keluarga. 

f. Mampu berjuang mengatasi masalah hidupnya. 

g. Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi. 

h. Orangtua melindungi (mengayomi) anak. 

i. Komunikasi antar anggota keluarga berlangsung dengan baik. 

j. Keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak dengan mewariskan 

nilai-nilai budaya. 

Skor tinggi pada skala ini akan menunjukkan tingginya keberfungsian 

keluarga pada remaja akhir. Dan skor rendah pada skala ini akan menunjukkan 

rendahnya  keberfungsian keluarga pada remaja akhir.   
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir di UIN Suska Riau angkatan 

2015 dan angkatan 2016 dengan jumlah 9509. Adapun rincian populasi dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Populasi Penelitian 

 
NO Nama Fakultas Jumlah Mahasiswa 

1. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 1447 

2. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 1712 

3. Fakultas Pertanian dan Peternakan 557 

4. Fakultas Psikologi  360 

5. Fakultas Sain dan Teknologi 1564 

6. Fakultas Syari’ah dan Hukum 1265 

7. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 2226 

8. Fakultas Ushuluddin 378 

Jumlah 9509 

 

2. Sampel Penelitian  

Sugiyono (2013:81) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk menentukan ukuran 

sampel, pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sevilla, 1993) sebagai 

berikut: 

n = 
 

      
 

 

keterangan: 

n   =  ukuran sampel 

N  = ukuran populasi 

e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 

ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi). 
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Dengan menetapkan batas kesalahan sebesar 5 %, maka proses 

perhitungan sampel adalah sebagai berikut: 

 n = 
 

      
 

 = 
    

       (    ) 
 

 = 
    

       (      ) 
 

 = 
    

         
 

 = 
    

       
 

 = 383,85  (dibulatkan menjadi 384) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 384 responden.  

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional 

sample, yaitu teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan proporsi dalam 

sampel wilayah (Arikunto, 2010:170). Berikut rincian sampel berdasarkan 

proporsional sampling:  

Tabel 3.2 Rincian Proporsi Subjek Penelitian 

NO Nama Fakultas Uraian rumus Jumlah responden 

1. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

(1447 : 9509) X 384 58 

2. Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial 

(1712 : 9509) X 384 69 

3. Fakultas Pertanian dan 

Peternakan 

(557 : 9509) X 384 23 

4. Fakultas Psikologi (360 : 9509) X 384 15 

5. Fakultas Sain dan Teknologi (1564 : 9509) X 384 63 

6. Fakultas Syari’ah dan Hukum (1265 : 9509) X 384 51 

7. Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan 

(2226 : 9509) X 384 90 

8. Fakultas Ushuluddin (378 : 9509) X 384 15 

Jumlah 384 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penenlitian ini menggunakan skala dalam 

pengukuran. Jenis skala yang digunakan adalah skala likert, yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2013:93). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa skala psikologi. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala self-esteem berdasarkan teori Coopersmith 

(1967), skala keberfungsian keluarga berdasarkan teori Yusuf (2012), dan skala 

kualitas persahabatan berdasarkan teori Parker dan Asher (1993).  

1. Skala Self-Esteem 

Variabel self-esteem dalam penelitian ini diukur dengan alat ukur self-

esteem yang dibuat oleh Ahmadi (2016), namun kemudian dilakukan uji coba 

ulang. Skala disusun dengan model skala likert dengan empat alternatif jawaban, 

yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). 

Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang mendukung, 

memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur) dan pernyataan 

unfavorable (pernyataan yang isinya tidak mendukung atau tidak menggambarkan 

ciri atribut yang diukur). Jawaban untuk masing-masing jawaban, baik untuk 

pernyataan favorable dan unfavorable dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Penilaian respon jawaban skala self-esteem 

No Respon Skor 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat tidak sesuai 1 4 

2 Tidak sesuai 2 3 

3 Sesuai 3 2 

4 Sangat sesuai 4 1 
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Rincian blue print skala self-esteem untuk tryout dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Blue print skala self-esteem untuk tryout 

No Aspek Indikator Sebaran Aitem Jum-

lah F UF 

1. Self values Menganggap diri penting atau 

berharga. 

1, 16 17,26,2

9,40,44 

7 

Mampu memberikan pengaruh.   18 2, 30 3 

Memiliki ide atau gagasan yang 

jelas atau realistis tentang apa 

yang dianggap benar. 

3, 31 19, 46 4 

Mampu mengontrol tindakan 

terhadap dunia luar. 

32 4, 41 3 

Menikmati tugas baru yang 

menantang dan tidak cepat marah 

atau bingung ketika tugas tidak 

berjalan dengan baik. 

20 5 2 

Mampu menyelesaikan tugas yang 

berkualitas tinggi. 

6, 33 42, 48 4 

2. Leadership 

popularity 

Memiliki kebebasan yang lues 

dan tidak memiliki kesulitan 

dalam membentuk sebuah 

persahabatan. 

7, 21, 

35 

22, 34, 

50 

6 

Memiliki kreatifitas yang 

membawa individu ketindakan 

sosial yang tegas dan kuat. 

43 8 2 

Cenderung berpartisipasi dari 

pada menjadi pendengar serta 

tidak ragu menyampaikan 

pendapat. 

9, 23 36 3 

Memiliki kesadaran diri sehingga 

memungkinkan ia dapat 

mengatasi permasalahan pribadi. 

- 10, 24 2 

3. Family 

parent 

Anak merasa diterima oleh 

orangtua (acceptence) 

11, 25, 

45 

39, 49 5 

Orangtua dapat memberikan 

konsep yang jelas terhadap apa 

yang belum dimengerti oleh anak 

dan batasa-batasan apa saja yang 

benar dan salah dalam melakukan 

sesuatu. 

27 12 2 

Anak memiliki rasa hormat 

(respect). 

- 13, 37 2 

4. Achievement Berkeyakinan untuk berhasil. 47 14, 28 3 

Mandiri 38 15 2 

Jumlah 21 29 50 
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2. Skala Keberfungsian Keluarga  

Variabel keberfungsian keluarga dalam penelitian ini diukur dengan alat 

ukur keberfungsian keluarga yang peneliti susun  berdasarkan teori keberfungsian 

keluarga dari Yusuf (2012). Skala disusun dengan model skala likert dengan 

empat alternatif jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), 

STS (sangat tidak sesuai). Pernyataan terdiri atas pernyataan yang favorable 

(pernyataan yang mendukung, memihak atau menunjukkan ciri adanya atribut 

yang diukur) dan pernyataan unfavorable (pernyataan yang isinya tidak 

mendukung atau tidak menggambarkan ciri atribut yang diukur). Jawaban untuk 

masing-masing jawaban, baik untuk pernyataan favorable dan unfavorable dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Penilaian respon jawaban skala keberfungsian keluarga  

No Respon Skor 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat tidak sesuai 1 4 

2 Tidak sesuai 2 3 

3 Sesuai 3 2 

4 Sangat sesuai 4 1 

 

Rincian blue print skala keberfungsian keluarga untuk tryout dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 3.6 Blue print skala keberfungsian keluarga untuk tryout 

No Indikator Sebaran Aitem Juml

ah F UF 

1. Saling memperhatikan dan mencintai 1, 12 21, 30 4 

2. Bersikap terbuka dan jujur 22, 35 2, 13 4 

3. Orangtua mau mendengarka anak, menerima 

perasaannya dan menghargai pendapatnya 

3, 14, 32 23, 31, 

33 

6 

4. Ada “sharing” masalah atau pendapat di 

antara anggota keluarga 

24 4, 15 3 

5. Mampu berjuang mengatasi masalah 

hidupnya 

5, 16 25 3 

6. Saling menyesuaikan diri dan 

mengakomodasi 

17, 26 6 3 

7. Orangtua melindungi (mengayomi) anak 7, 29 18 3 

8. Komunikasi antaranggota keluarga 

berlangsung dengan baik 

8, 11 27 3 

9. Keluarga memenuhi kebutuhan psikososial 

anak dengan mewariskan nilai-nilai budaya 

9, 34 19 3 

10 Mampu beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi 

28 10, 20 3 

Jumlah 19 16 35 

 

3. Skala Kualitas Persahabatan  

Variabel kualitas persahabatan dalam penelitian ini diukur dengan alat ukur 

kualitas persahabatan yang dibuat oleh Parker & Asher (1993). Skala disusun 

dengan model skala likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu SS (sangat 

sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Pernyataan terdiri 

atas pernyataan yang favorable (pernyataan yang mendukung, memihak atau 

menunjukkan ciri adanya atribut yang diukur) dan pernyataan unfavorable 

(pernyataan yang isinya tidak mendukung atau tidak menggambarkan ciri atribut 

yang diukur). Jawaban untuk masing-masing jawaban, baik untuk pernyataan 

favorable dan unfavorable dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.7 Penilaian respon jawaban skala kualitas persahabatan  

No Respon Skor 

Favorable Unfavorable 

1 Sangat tidak sesuai 1 4 

2 Tidak sesuai 2 3 

3 Sesuai 3 2 

4 Sangat sesuai 4 1 

 

Rincian blue print skala kualitas persahabatan untuk try out  dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

Tabel 3.8 Blue print skala kualitas persahabatan untuk tryout 

No Indikator Sebaran Aitem Jumlah 

F UF 

1. Saling memberikan dukungan dan 

kepedulian. 

11, 12, 13, 22, 

23, 28, 31, 38, 

40 

- 9 

2. Adanya konflik dan 

pengkhianatan. 

- 3, 10, 14, 21, 

32 

5 

3. Adanya kebersamaan dan rekreasi 1, 2, 9, 15, 20, 

24, 26, 33 

- 8 

4. Saling memberikan bantuan dan 

bimbingan. 

4, 8, 16, 19, 

25, 29, 34, 35 

- 8 

5. Saling mengungkapkan informasi 

pribadi dan persaan dalam diri. 

5, 7, 18, 27, 

30, 36 

- 6 

6. Mampu menyelesaikan konflik 

dengan baik. 

6, 17, 37 39 4 

Jumlah  34 6 40 

 

F. Uji  Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Coba (try out) Alat Ukur 

Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian, maka alat ukur yang akan 

digunakan diujicobakan terlebih dahulu dengan melakukan uji coba (try out). Uji 

coba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas untuk 

mendapatkan aitem-aitem yang layak dijadikan sebagai alat ukur. Uji coba alat 

ukur pada penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa jurusan Bimbingan 
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Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN SUSKA Riau pada 

tanggal 13 dan 14 Februari 2018 dengan jumlah 100 orang. 

2. Uji Validitas  

Azwar (2014:131-132), menyatakan bahwa validitas berasal dari kata 

validity yang mempunyai arti sejauhman ketepatan dan kecermatan suatu 

instrument pengukur tes dalam melakukan fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini 

jenis validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi menunjukkan 

sejauhmana pertanyaan, tugas, atau butir dalam suatu tes atau instrument mampu 

mewakili secara keseluruhan dan proposional perilaku sampel yang dikenai tes 

tersebut. Artinya tes itu valid apabila butir-butir itu mencerminkan keseluruhan 

konten atau materi yang diuji secara proposional. Pendapat profesional dalam 

mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah pembimbing skripsi dan 

narasumber. 

3. Uji Daya Beda Aitem 

Daya beda aitem adalah sejauhmana aitem mampu membedakan antara 

individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang 

diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau 

konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang 

dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2014:80). Untuk 

mengetahui tingkat validitas alat ukur dianalisis dengan cara menggunakan 

korelasi product moment pearson, dengan cara menghubungkan skor tiap butir 

skor totalnya.  
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Untuk menentukan aitem yang valid dan gugur, peneliti mengacu kepada 

pendapat Azwar (2014:86), yang mengatakan bahwa apabila aitem yang memiliki 

indeks daya diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 dan 

jumlahnya melebihi aitem yang direncanakan untuk dijadikan skala, maka peneliti 

dapat memilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi yang 

tertinggi. Apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah 

yang diinginkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit 

batas kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat 

tercapai. Dalam penelitian ini batas kriteria yang digunakan untuk menentukan 

valid atau tidak valid adalah 0,25.  

Perhitungan data uji coba diolah dengan mengggunakan sistem 

komputerisasi statistical package for social sciences (SPSS) 20.0 for windows. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala kualitas persahabatan diperoleh 33 

aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 0,290 sampai dengan 

0,687, sedangkan 7 aitem lainnya dinyatakan gugur. Dengan tiga kali dilakukan 

analisa. Berikut rincian blue print sakala kualitas persahabatan hasil tryout:  
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Tabel 3.9 blue print skala kualitas persahabatan hasil tryout  

Indikator Nomor Aitem Jml 

Favorable  Unfavorable  

Valid  Gugur  Valid  Gugur  

Saling memberikan 

dukungan dan 

kepedulian. 

11, 12, 13, 22, 23, 

28, 31, 38, 40 

- - - 9 

Adanya konflik dan 

pengkhianatan. 

- - 14 3, 10, 

21, 32 

5 

Adanya kebersamaan 

dan rekreasi 

9, 15, 20, 24, 26, 

33 

1, 2 - - 8 

Saling memberikan 

bantuan dan 

bimbingan. 

4, 8, 16, 19, 25, 

29, 34, 35 

- - - 8 

Saling 

mengungkapkan 

informasi pribadi dan 

persaan dalam diri. 

5, 7, 18, 27, 30, 

36 

- - - 6 

Mampu 

menyelesaikan konflik 

dengan baik. 

6, 17, 37 - - 39 4 

Total 32 2 1 5 40 

  

Pada skala self-esteem, dari 50 aitem yang telah diujicobakan diperoleh 26 

aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 0,294 sampai dengan 

0,755, sedangkan 24 aitem lainnya dinyatakan gugur. Berikut rincian blue print 

skala self-esteem hasil tryout:  

  



 

 

 
 

51 

Tabel 3.10 blue print skala self-esteem hasil tryout 

Aspek Indikator Nomor Aitem Jml 
Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

Self 

values 

Menganggap diri penting atau 

berharga. 
- 1, 

16 

17,29,

40,44 

26 7 

Mampu memberikan pengaruh.   - 18 30 2 3 
Memiliki ide atau gagasan yang jelas 

atau realistis tentang apa yang 

dianggap benar. 

- 3, 

31 

19, 46 - 4 

Mampu mengontrol tindakan 

terhadap dunia luar. 
- 32 41 4 3 

Menikmati tugas baru yang 

menantang dan tidak cepat marah 

atau bingung ketika tugas tidak 

berjalan dengan baik. 

- 20 5 - 2 

Mampu menyelesaikan tugas yang 

berkualitas tinggi. 
- 6, 

33 

42, 48 - 4 

Leader

ship 

popula

rity 

Memiliki kebebasan yang lues dan 

tidak memiliki kesulitan dalam 

membentuk sebuah persahabatan. 

- 7, 

21, 

35 

22, 34, 

50 

- 6 

Memiliki kreatifitas yang membawa 

individu ketindakan sosial yang tegas 

dan kuat. 

- 43 8 - 2 

Cenderung berpartisipasi dari pada 

menjadi pendengar serta tidak ragu 

menyampaikan pendapat. 

- 9, 

23 

36 - 3 

Memiliki kesadaran diri sehingga 

memungkinkan ia dapat mengatasi 

permasalahan pribadi. 

- - 10, 24 - 2 

Family 

parent 

Anak merasa diterima oleh orangtua 

(acceptence) 
- 11, 

25, 

45 

39, 49 - 5 

Orangtua dapat memberikan konsep 

yang jelas terhadap apa yang belum 

dimengerti oleh anak dan batasa-

batasan apa saja yang benar dan salah 

dalam melakukan sesuatu. 

- 27 12 - 2 

Anak memiliki rasa hormat (respect). - - 13, 37 - 2 

Achieve

ment 

Berkeyakinan untuk berhasil. - 47 14, 28 - 3 
Mandiri. 

 
- 38 15 - 2 

Total  0 21 26 3 50 

  

Pada skala keberfungsian keluarga, dari 35 aitem yang telah diujicobakan 

diperoleh 33 aitem yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 0,272 
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sampai dengan 0,770, sedangkan 2 aitem dinyatakan gugur.  Berikut rincian blue 

print skala keberfungsian keluarga hasil tryout:  

Tabel 3.11 blue print skala keberfungsian keluarga hasil  tryout 

Indikator Nomor Aitem Jml 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur 

Saling memperhatikan dan 

mencintai 

1, 12 - 21, 30 - 4 

Bersikap terbuka dan jujur 22, 35 - 13 2 4 

Orangtua mau mendengarka anak, 

menerima perasaannya dan 

menghargai pendapatnya 

3, 14, 32 - 23, 31 33 6 

Ada “sharing” masalah atau 

pendapat di antara anggota 

keluarga 

24 - 4, 15 - 3 

Mampu berjuang mengatasi 

masalah hidupnya 

5, 16 - 25 - 3 

Saling menyesuaikan diri dan 

mengakomodasi 

17, 26 - 6 - 3 

Orangtua melindungi 

(mengayomi) anak 

7, 29 - 18 - 3 

Komunikasi antaranggota 

keluarga berlangsung dengan baik 

8, 11 - 27 - 3 

Keluarga memenuhi kebutuhan 

psikososial anak dengan 

mewariskan nilai-nilai budaya 

9, 34 - 19 - 3 

Mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi 

28 - 10, 20 - 3 

Total 19 0 14 2 35 

 

Berdasarkan rincian jumlah aitem skala kualitas persahabatan, self-esteem 

dan keberfungsian keluarga yang valid dan gugur, maka peneliti menyusun 

kembali blue print skala kualitas persahabatan, self-esteem dan keberfungsian 

keluarga untuk digunakan dalam penelitian. Berikut adalah rincian mengenai 

jumlah aitem skala kualitas persahabatan, self-esteem dan keberfungsian keluarga 

yang valid setelah dilakukan uji coba: 
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Tabel 3.12 Blue print skala kualitas persahabatan untuk penelitian 

No Indikator Sebaran Aitem Jml  

F UF 

1. Saling memberikan dukungan dan 

kepedulian. 

2, 9, 13, 17, 20, 

25, 27, 29, 32 

- 9 

2. Adanya konflik dan pengkhianatan. - 30 1 

3. Adanya kebersamaan dan rekreasi 1, 3, 10, 16, 23, 

33  

- 6 

4. Saling memberikan bantuan dan 

bimbingan. 

4, 8, 11, 12, 21, 

24, 26, 28 

- 8 

5. Saling mengungkapkan informasi 

pribadi dan persaan dalam diri. 

5, 7, 15, 18, 22, 

31 

- 6 

6. Mampu menyelesaikan konflik 

dengan baik. 

6, 14, 19 - 3 

Jumlah  32 1 33 

 

Tabel 3.13 Blue print skala self-esteem  untuk penelitian 

No Aspek Indikator Sebaran Aitem Jml  

F UF 

1. Self values Menganggap diri penting atau 

berharga. 

- 9, 17, 

19, 22 

4 

Mampu memberikan pengaruh.   - 10 1 

Memiliki ide atau gagasan yang 

jelas atau realistis tentang apa 

yang dianggap benar. 

- 7, 18 2 

Mampu mengontrol tindakan 

terhadap dunia luar. 

- 23 1 

Menikmati tugas baru yang 

menantang dan tidak cepat marah 

atau bingung ketika tugas tidak 

berjalan dengan baik. 

- 11 1 

Mampu menyelesaikan tugas yang 

berkualitas tinggi. 

- 8, 26 2 

2. Leadership 

popularity 

Memiliki kebebasan yang lues 

dan tidak memiliki kesulitan 

dalam membentuk sebuah 

persahabatan. 

- 1, 4, 12 3 

Memiliki kreatifitas yang 

membawa individu ketindakan 

sosial yang tegas dan kuat. 

- 20 1 

Cenderung berpartisipasi dari 

pada menjadi pendengar serta 

tidak ragu menyampaikan 

pendapat. 

- 3, 13, 

24 

3 

Memiliki kesadaran diri sehingga - 2, 14 2 
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No Aspek Indikator Sebaran Aitem Jml  

F UF 

memungkinkan ia dapat 

mengatasi permasalahan pribadi. 

3. Family 

parent 

Anak merasa diterima oleh 

orangtua (acceptence) 

- 6, 15, 

21 

3 

Orangtua dapat memberikan 

konsep yang jelas terhadap apa 

yang belum dimengerti oleh anak 

dan batasa-batasan apa saja yang 

benar dan salah dalam melakukan 

sesuatu. 

-   

Anak memiliki rasa hormat 

(respect). 

- 15, 21 2 

4. Achievement Berkeyakinan untuk berhasil. - 16, 25 2 

Mandiri. 

 

- 5 1 

Jumlah 0 26 26 

 

Tabel 3.14 Blue print skala keberfungsian keluarga untuk penelitian  

No Indikator Sebaran Aitem Juml

ah F UF 

1. Saling memperhatikan dan mencintai 4, 8  16, 27 4 

2. Bersikap terbuka dan jujur 15, 26 9 3 

3. Orangtua mau mendengarka anak, menerima 

perasaannya dan menghargai pendapatnya 
14, 29, 

32 

2, 5 5 

4. Ada “sharing” masalah atau pendapat di antara 

anggota keluarga 
33 11, 24 3 

5. Mampu berjuang mengatasi masalah hidupnya 1, 17 30 3 

6. Saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi 3, 25 10 3 

7. Orangtua melindungi (mengayomi) anak 18, 22 7 3 

8. Komunikasi antaranggota keluarga berlangsung 

dengan baik 
13, 23 20 3 

9. Keluarga memenuhi kebutuhan psikososial anak 

dengan mewariskan nilai-nilai budaya 
12, 31 28 3 

10 Mampu beradaptasi dengan perubahan yang 

terjadi 
21 6, 19 3 

Jumlah 19 14 33 

 

  



 

 

 
 

55 

4. Uji Reliabilitas  

Menurut Azwar (2014:111) reliabilitas mengacu kepada keterpercayaan 

atau konsistensi hasil ukur, yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan 

pengukuran. Analisis pengujian reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  internal consistency dengan formula koefisien alpha. Skala yang 

diestimasi reliabilitasnya dilakukan dengan teknik  belah dua dari Kuder 

Richardson, dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus KR 

 ri = 
 

(   )
  {
     ∑    

   
} 

keterangan: 

ri  = ralibilitas internal seluruh instrument 

k  = jumlah item dalam instrument 

pi  = proporsi banyaknya item yang menjawab pada item 1 

qi  = 1 – pi 

St
2
  = varians total 

 

Untuk mengolahnya peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20 for 

Windows melalui komputer.  

Reliabilitas dinyatakan oleh koefeisien reliabilitas (rxy) yang angkanya 

berada dalam rentang 0 sampai 1. Apabila koefisien reliabiltas semakin mendekati 

angka 1, maka semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, jika koefisien 

reliabilitas semakin mendekati angka 0, maka semakin rendah tingkat 

reliabilitasnya (Azwar, 2010:83).  

Setelah melakukan pengolahan data melalui SPSS 20 for windows maka 

diketahui nilai reliabailitas pada masing-masing variabel. Berdasarkan uji 

realibility terhadap aitem skala kualitas persahabatan diperoleh koefisien 

reliabilitas sebesar 0,920, untuk aitem skala self-esteem diperoleh koefisien 
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reliabilitas sebesar 0,933, dan untuk aitem skala keberfungsian keluarga diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,932. 

 

G. Teknik Analisa Data 

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini adalah uji korelasi yaitu, untuk 

mengetahui adakah hubungan antara self-esteem dan keberfungsian keluarga 

dengan kualitas persahabatan, maka analisis data dilakukan untuk menguji 

hipotesis, dan jenis analisis data statistik parametris. Menurut Sugiyono 

(2013:149) statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi 

melalui statistik atau menguji ukuran populasi melalui data sampel.  

Analisis data untuk menguji hipotesis pertama dan kedua menggunakan 

korelasi product moment. Adapun rumus product moment yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

     
∑   (∑ )

∑ 
 

√[∑   
(∑ )

 

 
] [∑ 

 
 
(∑ 

 
)

 
]

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi product moment antara variabel bebas dengan variabel 

terikat 

N = jumlah subjek yang diteliti 

X = variabel bebas 

Y =variabel terikat 

XY = jumlah perkalian skor 

∑                                     
∑                                       
 

Menurut Sugiyono (2013:153), korelasi product moment yaitu untuk 

menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu 

dependen. Untuk hipotesis ketiga pada penelitian ini, pengujian hipotesis 
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dilakukan dengan menggunakan teknik statistik multiple regression (regresi 

ganda). Adapun rumus regresi ganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y’ = nilai yang diprediksi 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

X = nilai variabel bebas 

 

Analisis yang dilakukan menggunakan bantuan komputerisasi dengan 

aplikasi program SPSS- Statistical Of Package For Social Science 20 For 

Windows. 

H. Jadwal pelaksanaan penelitian 

Tabel 3.15 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

NO Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Seminar proposal 26 April 2017 

2. Uji coba skala (tryout) 13 - 14 Februari 2018 

3. Penelitian 6 - 22 Maret 2018 

4. Pengolahan data hasil penelitian 26 - 30 Maret 2018  

5. Seminar hasil 4 Juli 2018 

6. Ujian munaqasyah 23 Agustus 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


